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Lampiran 1 Angket Kebutuhan Guru Biologi 
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Lampiran 2 Angket Kebutuhan Peserta Didik 
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Lampiran 3Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

1. Kunci Jawaban Tes 

No. Jawaban 

1. Lambung adalah organ pencernaan yang rentan mengalami gangguan ketika 

kita mengkonsumsi makanan yang asal 

2. Masalah pada lambung yang paling sering dialami namun sering dianggap 

sepele adalah meningkatnya produksi asam lambung. Zat yang dikenal 

dengan asam hidroklorida (HCl) ini merangsang perut untuk memberikan 

tanda agar anda mengisi makanan. 

Proses ini berangkat dari pola makan yang tidak teratur, telat makan, serta 

terlalu banyak mengkonsumsi makanan pedas dan asam. Hal ini bisa 

mengikis dinding lambung dan berakibat ke penyakit maag kronis, tukak 

lambung, atau infeksi. Bahkan di tingkat yang paling parah, asam lambung 

bisa menimbulkan kanker lambung. 

Melemahnya otot bawah kerongkongan (lower esophageal sphincter), 

biasanya menjadi penyebab terjadinya penyakit asam lambung. Otot 

berbentuk bulan seperti cincin ini, berfungsi membuka dan menutup 

kerongkongan. 

3. Asam lambung merupakan salah satu zat yang berperan penting dalam proses 

pencernaan. Namun jika kadarnya berlebihan atau terlalu sedikit, asam 

lambung bisa menimbulkan berbagai masalah kesehatan. 

Kadar asam lambung yang baik adalah tidak terlalu rendah dan tidak terlalu 

tinggi. Karena apabila asam lambung terlalu rendah atau tinggi maka akan 

terjadi gangguan pada lambung. 

4. - Pola makan teratur  

- Hindari makanan berlemak dan pedas 

- Hentikan kebiasaaan setelah makan tidur 

- Rajin berolahraga 

- Mengkonsumsi obat herbal yang dapat mengatasi asam lambung 
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2. Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Nomor 

soal 

Keterangan  Skor  

1  Jika mampu menganalisis permasalahan yang ada 

pada wacana dengan jelas dan tepat 

4 

 Jika mampu menjawab permasalahan yang ada pada 

wacanasecara singkat 

3 

 Jika mampu menjawab permasalahan yang ada pada 

wacana tetapi kurang tepat 

2 

 Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1 

 Jika tidak menjawab pertanyaan 0 

2  Jika mampu mencari informasi dengan lengkap dan 

menjawab penyebab asam lambung dengan jelas dan 

tepat 

4 

 Jika mampu mencari informasi dan menjawab 

penyebab asam lambung dengan benar 

3 

 Jika mampu menjawab penyebab asam lambung 

tetapi kurang tepat 

2 

 Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1 

 Jika tidak menjawab pertanyaan 0 

3  Jika mampu memberikan kesimpulan dari informasi 

yang dicari secara jelas dan tepat 

4 

 Jika mampu memberikan kesimpulan dari informasi 

yang dicari dengan benar 

3 

 Jika mampu memberikan kesimpulan tetapi kurang 

tepat 

2 

 Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1 

 Jika tidak menjawab pertanyaan 0 

4  Jika mampu memberikan solusi untuk memecahkan 

masalah pada wacana dengan jelas dan tepat 

4 

 Jika mampu memberikan solusi untuk memecahkan 

masalah pada wacana dengan benar 

3 

 Jika mampu memberikan kesimpulan tetapi kurang 

tepat 

2 

 Jika menjawab pertanyaan tetapi salah 1 

 Jika tidak menjawab pertanyaan 0 

Sumber : Hasyim, 2021 ; Gatot, 2016 (penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar 
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3. Bukti tes berpikir kritis peserta didik 
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Lampiran 4Kunci jawaban LKPD berbasis berpikir kritis 

No. soal Kunci jawaban 

Kegiatan 1 

1 Kasus DBD di indonesia yang memiliki kasus endemis cukup tinggi 

dan selalu mengalami peningkatan 

2 Alasan munculnya permasalahan pada kasus di atas adalah karena 

beberapa faktor yaitu faktor usia, imunitas, gizi, dapat juga berupa 

kondisi cuaca di wilayah tersebut, dan virus dengue yang berasal dari 

gigitan nyamuk aedes agypti dan aedes albopictus. 

3 Permasalahan di atas hampir sama dengan permasalahan di sekitar 

saya mengenai penyakit DBD, namun hal yang terlihat nyata adalah 

kurangnya menjaga kebersihan sehingga banyak virus dengue 

(nyamuk) yang menyebabkan penyakit DBD. 

4 Permasalahan di atas menceritakan bahwa kasus DBD di indonesia 

selalu mengalami peningkatan dan memiliki kasus yang cukup tinggi, 

hendaknya ditindaklanjuti secara tuntas agar tidak mengalami 

peningkatan terhadap kasus DBD di indonesia agar masyarakat hidup 

dengan kondisi imunitas yang baik dan tentunya sehat. 

5 Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mencatat jumlah kasus warga 

yang terjangkit demam berdarah dengue (DBD) melonjak pada 2022. 

Sepanjang 2022, Tercatat 22.331 kasus DBD. Jumlah itu melonjak 

cukup tinggi bila dibandingkan kasus pada tiga pekan awal 2022 yang 

mencatatkan 313 kasus. 

Dari ribuan kasus yang terkonfirmasi DBD itu, 229 pasien meninggal 

dunia. Kemenkes juga mencatat total suspek DBD yang bersumber 

dari laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) secara 

kumulatif sampai dengan minggu ke-12 tahun 2022 sebanyak 29.568 

suspek. 

 

Mengingat peningkatan kasus DBD terjadi saat musim penghujan, 

Kemenkes menurutnya telah melaksanakan gerakan 1 rumah 1 

jumantik di 154 kabupaten/kota. Selain itu, pihaknya juga telah 

menyediakan sebanyak 6.122 koordinator jumantik, 4.498 supervisor 

jumantik dan 1.047 kader jumantik pelabuhan (KJP). 

"Pemberantasan sarang nyamuk 3M Plus melalui gerakan 1 rumah 1 

jumantik mulai dari pintu masuk negara sampai rumah tangga, 

menanam tanaman pengusir nyamuk seperti pohon zodia, lavender, 

kemangi, dan sereh, gunakan lotion antinyamuk serta siapkan ikan 

predator jentik," ujar Didik. 

Sumber : CNN Indonesia 

6 Alasan dari informasi yang didapat yaitu kebanyakan peningkatan 

kasus DBD terjadi pada saat musim penghujan. Karena pada genangan 

air jentik-jentik vektor nyamuk dengan cepat berkembang biak 

7 Menurut saya, informasi yang di dapat kan sangat penting dan harus 

diterapkan oleh masyarakat Indonesia agar tidak lagi mengalami 

peningkatan kasus DBD. Informasi yang didapat memberikan arahan 

untuk melaksanakan gerakan pemberantasan sarang nyamuk melalui 

gerakan 1 rumah jumantik. Jumantik (Juru pemantau jentik) ini adalah 

orang yang melakukan pemeriksaan, pemantauan, dan pemberantasan 
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jentik nyamuk, khususnya Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

penyebab DBD. 

8 Kasus DBD di Indonesia mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor usia, imunitas, 

faktor lingkungan, hingga vektor nyamuk yang dpt menyebabkan 

DBD 

9 Sudah banyak dilakukan program pencegahan penyebaran DBD 

namun tetap saja Indonesia mengalami peningkatan DBD tiap 

tahunnya 

10 Kementrian kesehatan mencatat jumlah kasus DBD melonjak cukup 

tinggi untuk tahun 2022 ini. Peningkatan kasus ini terjadi saat musim 

penghujan, oleh karena itu kementrian kesehatan  akan menerapkan 

pemberantasan sarang nyamuk yg menjadi vektor dengan melalui 

gerakan 1 rumah 1 jumantik 

11 Permasalahan pada wacana di atas mengacu pada peningkatan jumlah 

kasus DBD pada tiap tahun nya. Di lingkungan sekitar saya, banyak 

juga yang mengalami penyakit DBD yang disebabkan oleh vektor 

nyamuk aedes aygepti. Serta banyaknya genangan air yang 

menyebabkan banyaknya vektor nyamuk yang berkembang biak. Oleh 

karena itu tentunya imunitas seseorang yang terkena penyakit DBD itu 

tandanya sedang lemah. Hal yang harus diperhatikan adalah 

bagaimana cara agar kita menjaga imun kita tetap stabil sehingga tidak 

terkena penyakit DBD 

12 Menurut saya, perlu nya di perhatikan faktor-faktor penyebab penyakit 

DBD agar tidak selalu mengalami peningkatan pada tiap tahunnya.  

Tentunya imun kita harus tetap stabil agar terhindar dari hal yang tidak 

di inginkan. Kemudian juga lingkungan sangat perlu di perhatikan agar 

vektor nyamuk tidak berkembang biak dengan banyak 

13 Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan DBD, imun dalam tubuh kita 

harus tetap stabil, lingkungan sekitar harus bersih dari genangan air 

agar vektor nyamuk tidak berkembang biak dengan banyak 

14 Langkah-langkah yang akan di lakukan adalah solusi untuk mencegah 

penyakit DBD. Jika sudah menerapkan langkah-langkah tersebut maka 

vektor nyamuk tidak banyak yang berkembang biak dan karena tubuh 

memiliki kekebalan yang stabil maka akan melindungi dari penyakit 

DBD 

15 Solusi yang telah di diskusikan merupakan solusi yang tepat untuk 

terhindar dari penyakit DBD dan penyakit DBD tidak akan menyebar 

karena sudah di cegah dengan menjaga imun agar tetap stabil dan juga 

kondisi lingkungan harus terhindar dari genangan air. 

Kegiatan 2 

1 Puluhan orang tua menolak anaknya untuk mendapat imunisasi 

padahal imunisasi adalah tindakan yang membuat kekebalan tubuh 

terhadap penyakit 

2 Alasan munculnya permasalahan pada kasus diatas dikarenakan orang 

tua menganggap penyakit yang diderita anaknya tidak ada, kemudian 

kemungkinan orangtua menganggap juga imunisasi dapat 

menyebabkan autisme dan ada efek sampingnya maka tidak perlu di 

imunisasi  
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3 Permasalahan di atas berbanding tebalik dengan yang ada disekitar 

saya, para orang tua selalu setuju atas program imunisasi yang 

dilakukan disekolah, intinya anak yang diberi vaksin tidak merasakan 

efek samping yang berlebihan ketika setelah imunisasi 

4 Permasalahan di atas menceritakan bahwa ada puluhan orang tua 

menolak anaknya diberi imunisasi, tidak tahu apa alasan masing-

masing orang tua yang menolaknya. Seharusnya orang tua mendukung 

untuk anaknya di imunisasi karena imunisasi itu penting untuk 

kesehatan anaknya, dan mengenai efek samping tentu ada karena 

itulah tanda bahwa vaksin yang diberikan bekerja dengan baik didalam 

tubuh kita 

5 Masih banyak orang tua yang ragu bahkan menolak memberikan 

imunisasi pada anaknya. Ada beberapa penyebab yang membuat orang 

tua menolak imunisasi. 

Menurut Sekretaris Satgas Imunisasi Pengurus Pusat Ikatan Dokter 

Anak Indonesia Prof Soedjatmiko, SpA(K), MSi, alasan orang tua 

Indonesia bahkan negara lain ragu dan menolak imunisasi lantaran 

mereka tidak tahu bahaya dari penyakit yang akan diderita anak bila 

tidak diimunisasi. Imunisasi dibuat untuk penyakit berat seperti polio 

yang bisa menyebabkan kelumpuhan. 

Selain itu, orang tua juga tidak tahu manfaat dan jadwal imunisasi. 

Mereka juga tidak tahu kalau imunisasi dipantau oleh ahli-ahli di 

semua negara. Yang paling mempengaruhi orang tua menolak 

imunisasi adalah karena maraknya berita hoaks mengenai imunisasi. 

Misalnya imunisasi menyebabkan autis. Padahal kenyataannya tidak 

benar. 

 

Berita hoaks disebarkan oleh orang-orang yang mengutip hoaks dari 

negara lain. Mereka yang menyebarkan berita hoaks juga tidak 

mengerti bahaya penyakit, kejadian ikutan pascaimunisasi (kipi), dan 

manfaat imunisasi. Selain itu, mereka yang menyebarkan hoaks juga 

ingin anak Indonesia banyak yang meninggal. 

Padahal, lanjut Prof Soedjatmiko, imunisasi berperan penting untuk 

melindungi anak dari berbagai penyakit karena dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh bayi dan anak agar mampu melawan penyakit-

penyakit menular yang berbahaya. Anak yang tidak mendapatkan 

imunisasi dasar lengkap berpotensi tidak memiliki kekebalan yang 

spesifik terhadap suatu penyakit sehingga dapat menyebabkan sakit 

berat, cacat, bahkan meninggal. 

Sumber : Republika.com 

6 Alasan dari informasi yang didapat yaitu maraknya berita hoaks 

mengenai imunisasi sehingga orang tua menolak anaknya untuk di 

imunisasi. contohnya imunisasi menyebabkan autisme hingga banyak 

anak yang meninggal. Padahal nyatanya tidak benar. 

7 Menurut saya, informasi yang di dapatkan sangat penting dan harus  

disampaikan oleh orang tua yang menolak imunisasi. Karena informasi 

ini sangat membantu untuk menyadarkan orangtua betapa pentingnya 

imunisasi untuk memiliki kekebalan yang spesifik terhadap suatu 

penyakit 

8 Puluhan orangtua di Kabupaten Sukoharjo menolak anaknya untuk 
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mendapat imunisasi dalam Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAS). 

Dari 95% target yang akan di imunisasi beberapa persen diantaranya 

atau puluhan orangtua menolak anaknya untuk di vaksin. 

9 Walaupun petugas imunisasi sudah menjelaskan pentingnya dan berita 

hoak mengenai tindakan imunisasi tetap saja puluhan orangtua 

menolak pemberian imunisasi untuk anaknya. 

10 Banyaknya orangtua menolak anaknya mendapat imunisasi adalah 

maraknya berita hoak mengenai vaksinasi. Namun pada kenyataannya 

imunisasi adalah tindakan yang sangat penting untuk kekebalan 

terhadap suatu penyakit. 

11 Permasalahan yang ada pada wacana di atas mengacu pada orang tua 

yang menolak anaknya untuk diberikan imunisasi. Di lingkungan 

sekitar saya belum pernah terdengar seperti permasalahan yang ada 

pada wacana di atas yaitu menolak anaknya untuk diberikan imunisasi, 

karena efek samping yang dirasakan anak setelah diberi imunisasi 

hanya efek biasa seperti efek samping ketika selesai imunisasi pada 

dasarnya.  

Begitu juga orang tua mengetahui bahwa imunisasi adalah tindakan 

yang penting untuk kesehatan anak, seperti menjaga imun agar tetap 

stabil dan tubuh tetap memiliki kekebalan ketika melawan bibit 

penyakit.  

12. Menurut saya, perlu diberikan pencerahan secara perlahan agar orang 

tua tidak lagi menolak anaknya untuk diberi imunisasi. Orang tua 

harus diberi arahan bagaimana pentingnya imunisasi untuk kesehatan 

anak dan efek jika anak tidak diberi imunisasi. 

13. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk memecahkan 

permasalahan diatas dapat dilakukan dengan cara melakukan 

kampanye pentingnya imunisasi untuk anak-anak dan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan imunisasi. Dilakukan dengan cara 

memberikan poster pada setiap rumah yang menolak anaknya untuk di 

imunisasi kemudian diberi arahan secara perlahan tentang pentingnya 

imunisasi dan efek jika anak tidak diberi imunisasi. 

14. Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah solusi paling sederhana 

untuk memecahkan permasalahan yang ada pada wacana di atas, jadi 

tentu saja dapat dilakukan dengan lancar dan pastinya orang tua akan 

sedikit mendapat informasi tentang fakta-fakta terkait pentingnya 

imunisasi bukan hoax yang beredar mengenai informasi  

15. Solusi yang telah di diskusikan merupakan solusi yang akan membuat 

para orang tua memahami pentingnya imunisasi, karena langkah-

langkah yang telah di rancang adalah dengan cara perlahan 

memberikan arahan dan memberikan kepercayaan bahwa imunisasi itu 

penting dan tidak ada paksaan bahwa orang tua tidak boleh menolak 

anaknya untuk diberikan imunisasi 



 

105 

 

 

Lampiran 5 Rubrik penilaian berbasis berpikir kritis 

Indikator 

berpikir kritis 

Jacob dan Sams 

(2008) 

Skor 

5 4 3 2 1 0 

Klarifikasi  

Peserta didik 

merumuskan 

masalah dengan 

tepat  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

permasalahan 

dengan tepat, 

benar dan spesifik. 

mengidentifikasi 

munculnya 

permasalahan 

dengan benar, 

jelas dan spesifik.  

menghubungkan 

permasalahan 

sistem imunitas 

dengan 

permasalahan 

yang ada di 

lingkungan 

sekitar. 

peserta didik 

memberikan 

pendapat terhadap 

permasalahan 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

permasalahan 

dengan tepat, benar, 

tetapi kurang 

spesifik. 

mengidentifikasi 

munculnya 

permasalahan pada 

wacana dengan 

benar tetapi kurang 

spesifik. 

menghubungkan 

permasalahan sistem 

imunitas dengan 

permasalahan yang 

ada di lingkungan 

sekitar dengan benar 

dan jelas tetapi 

kurang spesifik.  

Peserta didik 

memberikan 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

permasalahan 

namun kurang  

tepat, benar dan 

spesifik. 

mengidentifikasi 

munculnya 

permasalahan pada 

wacana namun 

kurang benar 

spesifik. 

menghubungkan 

permasalahan sistem 

imunitas dengan 

permasalahan yang 

ada di lingkungan 

sekitar namun 

kurang benar dan 

jelas spesifik.  

Peserta didik 

memberikan 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

permasalahan 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

mengidentifikasi 

munculnya 

permasalahan 

pada wacana 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

menghubungkan 

permasalahan 

sistem imunitas 

dengan 

permasalahan 

yang ada di 

lingkungan sekitar 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

permasalahan 

namun tidak tepat, 

benar dan spesifik. 

mengidentifikasi 

munculnya 

permasalahan 

pada wacana 

namun tidak tepat, 

benar dan spesifik. 

menghubungkan 

permasalahan 

sistem imunitas 

dengan 

permasalahan 

yang ada di 

lingkungan sekitar 

namun tidak tepat, 

benar dan spesifik.  

Peserta didik 

memberikan 

Peserta didik 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

disajikan. 
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Indikator 

berpikir kritis 

Jacob dan Sams 

(2008) 

Skor 

5 4 3 2 1 0 

yang muncul 

dengan jelas, 

benar dan spesifik. 

pendapat terhadap 

permasalahan yang 

muncul dengan jelas 

dan benar tetapi 

kurang spesifik. 

pendapat terhadap 

permasalahan yang 

muncul namun 

kurang  jelas dan 

benar spesifik. 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

dengan 

permasalahan.  

Peserta didik 

memberikan 

pendapat terhadap 

permasalahan 

yang muncul 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

pendapat terhadap 

permasalahan 

yang muncul 

namun tidak tepat, 

benar dan spesifik. 

Assesment 

Menimbulkan 

pertanyaan dan 

masalah penting 

dalam masalah 

tersebut 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

relevan tentang 

sistem imunitas 

berdasarkan 

wacana dengan 

benar, jelas dan 

spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

membuktikan 

keterkaitan 

kasus/wacana 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

relevan tentang 

sistem imunitas 

berdasarkan wacana 

dengan benar, jelas 

tetapi kurang 

spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

membuktikan 

keterkaitan 

kasus/wacana 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

relevan tentang 

sistem imunitas 

berdasarkan wacana 

namun kurang 

benar, jelas dan 

spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

membuktikan 

keterkaitan 

kasus/wacana 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

relevan tentang 

sistem imunitas 

berdasarkan 

wacana namun 

diragukan dan 

tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

Peserta didik 

mampu 

membuktikan 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

relevan tentang 

sistem imunitas 

berdasarkan 

wacana namun 

tidak benar, jelas 

dan spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

membuktikan 

keterkaitan 

kasus/wacana 

Peserta didik 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

disajikan. 
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Indikator 

berpikir kritis 

Jacob dan Sams 

(2008) 

Skor 

5 4 3 2 1 0 

dengan sistem 

imunitas dengan 

benar, jelas, dan 

spesifik.  

Peserta didik 

memberikan 

argumen nya 

terhadap 

permasalahan 

pada kasus dengan 

benar, jelas dan 

spesifik. 

dengan sistem 

imunitas dengan 

benar, jelas, tetapi 

kurang spesifik.  

Peserta didik 

memberikan 

argumen nya 

terhadap 

permasalahan pada 

kasus dengan benar, 

jelas, tetapi kurang 

spesifik. 

dengan sistem 

imunitas namun 

kurang benar, jelas, 

dan spesifik.  

Peserta didik 

memberikan 

argumen nya 

terhadap 

permasalahan pada 

kasus namun kurang 

benar, jelas dan 

spesifik 

keterkaitan 

kasus/wacana 

dengan sistem 

imunitas namun 

diragukan dan 

tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

Peserta didik 

memberikan 

argumen nya 

terhadap 

permasalahan 

pada kasus namun 

diragukan dan 

tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

dengan sistem 

imunitas namun 

tidak benar, jelas 

dan spesifik.  

Peserta didik 

memberikan 

argumen nya 

terhadap 

permasalahan 

pada kasus namun 

tidak benar, jelas 

dan spesifik. 

Inferensi  

Mengemukakan 

alasan 

berdasarkan 

kriteria dan 

standar yang 

relevan 

Peserta didik 

mampu membuat 

kesimpulan 

deduktif sesuai 

dengan kasus 

dengan tepat, 

jelas, dan spesifik. 

Mengemukakan 

asumsi dan 

Peserta didik 

mampu membuat 

kesimpulan deduktif 

sesuai dengan kasus 

dengan tepat, jelas, 

tetapi kurang 

spesifik. 

Mengemukakan 

asumsi dan 

Peserta didik 

mampu membuat 

kesimpulan deduktif 

sesuai dengan kasus 

namun kurang tepat, 

jelas, dan spesifik. 

Mengemukakan 

asumsi dan 

memperoleh hasil 

Peserta didik 

mampu membuat 

kesimpulan 

deduktif sesuai 

dengan kasus 

kasus namun 

diragukan dan 

tidak fokus 

dengan 

Peserta didik 

mampu membuat 

kesimpulan 

deduktif sesuai 

dengan kasus 

namun tidak 

benar, jelas dan 

spesifik. 

Mengemukakan 

Peserta didik 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

disajikan. 
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Indikator 

berpikir kritis 

Jacob dan Sams 

(2008) 

Skor 

5 4 3 2 1 0 

memperoleh hasil 

yang relevan 

dengan 

mengaitkannya 

dengan sistem 

imunitas dengan 

tepat, jelas, dan 

spesifik. 

Membuat 

generelisasi 

dengan tepat, jelas 

dan spesifik. 

Mampu 

menghubungkan 

kasis dengan 

sistem imunitas 

dilingkungan 

sekitar dengan 

tepat, jelas dan 

spesifik. 

memperoleh hasil 

yang relevan dengan 

mengaitkannya 

dengan sistem 

imunitas dengan 

tepat, jelas, tetapi 

kurang spesifik. 

Membuat 

generelisasi dengan 

tepat, jelas tetapi 

kurang spesifik. 

Mampu 

menghubungkan 

kasis dengan sistem 

imunitas 

dilingkungan sekitar 

dengan tepat, jelas, 

tetapi kurang 

spesifik. 

yang relevan dengan 

mengaitkannya 

dengan sistem 

imunitas namun 

kurang tepat, jelas, 

dan spesifik. 

Membuat 

generelisasi namun 

kurang tepat, jelas 

dan spesifik. 

Mampu 

menghubungkan 

kasis dengan sistem 

imunitas 

dilingkungan sekitar 

namun kurang tepat, 

jelas dan spesifik. 

permasalahan. 

Mengemukakan 

asumsi dan 

memperoleh hasil 

yang relevan 

dengan 

mengaitkannya 

dengan sistem 

kasus namun 

diragukan dan 

tidak fokus 

dengan 

permasalahan 

Membuat 

generelisasi kasus 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

dengan 

permasalahan 

Mampu 

menghubungkan 

kasis dengan 

sistem imunitas 

dilingkungan 

sekitar kasus 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

asumsi dan 

memperoleh hasil 

yang relevan 

dengan 

mengaitkannya 

dengan sistem 

imunitas namun 

tidak benar, jelas 

dan spesifik. 

Membuat 

generelisasi 

namun tidak 

benar, jelas dan 

spesifik. 

Mampu 

menghubungkan 

kasis dengan 

sistem imunitas 

dilingkungan 

sekitar namun 

tidak benar, jelas 

dan spesifik. 
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Indikator 

berpikir kritis 

Jacob dan Sams 

(2008) 

Skor 

5 4 3 2 1 0 

dengan 

permasalahan 

Strategi 

Berpikir 

alternatif dan 

terbuka 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

solusi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan 

masalah pada 

kasus dengan 

tepat, jelas dan 

spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

mengemukakan 

langkah-langkah 

dalam 

menyelesaikan 

masalah tersebut 

dengan tepat, jelas 

dan spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

memprediksi hasil 

dari solusi 

pemecahan 

masalah dan 

Peserta didik 

mampu memberikan 

solusi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan 

masalah pada kasus 

dengan tepat, jelas 

tetapi kurang 

spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

mengemukakan 

langkah-langkah 

dalam 

menyelesaikan 

masalah tersebut 

dengan tepat, jelas 

tetapi kurang 

spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

memprediksi hasil 

dari solusi 

pemecahan masalah 

dan menentukan 

Peserta didik 

mampu memberikan 

solusi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan 

masalah pada kasus 

namun kurang tepat, 

jelas dan spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

mengemukakan 

langkah-langkah 

dalam 

menyelesaikan 

masalah tersebut 

namun kurang tepat, 

jelas dan spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

memprediksi hasil 

dari solusi 

pemecahan masalah 

dan menentukan 

solusi yang terbaik 

namun kurang tepat, 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

solusi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan 

masalah pada 

kasus namun 

diragukan dan 

tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

Peserta didik 

mampu 

mengemukakan 

langkah-langkah 

dalam 

menyelesaikan 

masalah tersebut 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

dengan 

permasalahan. 

Peserta didik 

mampu 

Peserta didik 

mampu 

memberikan 

solusi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan 

masalah pada 

kasus namun tidak 

benar, jelas dan 

spesifik. 

Peserta didik 

mampu 

mengemukakan 

langkah-langkah 

dalam 

menyelesaikan 

masalah tersebut 

namun tidak 

benar, jelas dan 

spesifik . 

Peserta didik 

mampu 

memprediksi hasil 

dari solusi 

pemecahan 

Peserta didik 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

disajikan. 
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Indikator 

berpikir kritis 

Jacob dan Sams 

(2008) 

Skor 

5 4 3 2 1 0 

menentukan solusi 

yang terbaik 

dengan tepat, jelas 

dan spesifik. 

solusi yang terbaik 

dengan tepat, jelas 

tetapi kurang 

spesifik. 

jelas dan spesifik. memprediksi hasil 

dari solusi 

pemecahan 

masalah dan 

menentukan solusi 

yang terbaik 

namun diragukan 

dan tidak fokus 

dengan 

permasalahan 

masalah dan 

menentukan solusi 

yang terbaik 

namun tidak 

benar, jelas dan 

spesifik 

Sumber: Hasyim.(2021). Pengembangan LKPD berbasis berpikir kritis pada materi sistem eksresi.Skripsi.Tidak dipublikasikan 
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Lampiran 6 Bukti pengerjaan LKPD 

Kegiatan 1 
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Kegiatan 2 
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Lampiran 7 Lembar Wawancara Oleh Guru Biologi 
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Lampiran 8 Lembar Validasi Ahli Media 

Kriteria  Indikator  Nomor soal  

Aspek 

Kelayakan 

kegrafikan 

1. Ukuran LKPD 1, 2. 

2. Desain sampul 

LKPD 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. 

3. Desain isi LKPD 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26. 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Ahli Materi 

Kriteria  Indikator  Nomor soal  

Aspek Kelayakan 

Isi 

1. Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 

1, 2, 3, 4. 

2. Keakuratan materi 5, 6, 7, 8, 9, 10. 

3. Kemukhtahiran materi 11. 

4. Mendorong 

keingintahuan  

12, 13. 

Aspek kelayakan 

penyajian 

1. Teknik penyajian 14. 

2. Pendukung penyajian 15, 16, 17. 

3. Keterlibatan peserta 

didik 

18, 19. 

4. Koherensi dan 

keruntutan alur pikir 

20, 21. 

Aspek penilaian 

kontekstual 

1. Hakikat kontekstual  22, 23, 24, 25 
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Lampiran 10Lembar Validasi Ahli Bahasa 

Indikator Nomor soal  

Lugas 1,2,3 

Komunikatif 4 

Dialogis dan Internatif 5,6 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 7 
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Lampiran 11 Angket Respon Guru 

Kriteria Indikator Nomor soal 

Kelayakan 

LKPD 

1. Materi  1, 2 

2. Bahasa 3, 4, 5 

3. Penyajian  6, 7, 8, 9, 10, 11 

4. Kesesuaian dengan 

tahapan diskusi kelas 

berbasis problem 

solving 

12, 13, 14, 15. 
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Lampiran 12 Angket Respon Peserta Didik 

Bukti jawaban respon peserta didik  
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Lampiran 13 Pretest Dan Posttest 

1. Kunci jawaban tes (pretest-posttest) 

Soal Kunci jawaban 

a. (perhatikan gambar)  

1. Bagaimana penyakit cacar air 

dapat menular? (Klarifikasi) 

 

2. Berdasarkan grafik di atas, coba 

anda simpulkan mengapa 

seseorang yang sudah terinfeksi 

virus virus varicella zoster tidak 

akan terinfeksi kembali? 

(Kesimpulan) 

1. Penularan cacar air terbilang 

sangat mudah, mulai dengan 

menyentuh bagian kulit yang 

terkena cacar, ataupun 

percikan air liur yang keluar 

pada saat penderita batuk, 

bersin dan bernafas.  

Penularan cacar air semakin 

tinggi apabila berada didalam 

satu ruangan yang sama 

dengan penderita. 

 

2. Berdasarkan grafik tubuh 

diinfeksi oleh antigen x yaitu 

varicella zosteruntuk pertama 

kalinya terbentuk respon 

primerr dan konsentrasi 

antobody melawan antigen 

masih rendah. 

Tubuh diinfeksi oleh antigen 

x yaitu varicella zosteruntuk 

pertama kalinya sel B 

pembelah akan membentuk 

sel B plasma dan sel B 

pengingat. Sel B plasma akan 

menghasilkan antibodi yang 

berfungsi mengikat antigen. 

Setelah infeksi berakhir sel B 

plasma akan mati, sedangkan 

sel B pengingat akan tetap 

hidup dalam waktu yang 

lama. 

Pada paparan kedua, tubuh 

sudah membentuk kekebalan 

sekunder. 

Jika antigen x yang sama 

masuk kembali kedalam 

tubuh maka sudah terdapat sel 

B pengingat akan mengenali 

antigen x. 

Tubuh sudah memiliki sistem 

imunitas aktif alami setelah 

terjungkit x yaitu varicella 

zostersehingga infeksi kedua 

kalinya tidak akan 

menimbulkan cacar air . 
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b. (Bacalah wacana) 

3. Mengapa pemberian vaksin harus 

di ulang setelah jangka waktu 

yang di tentukan? (Assesment) 

4. Mengapa balita  setelah di 

imunisasi menimbulkan efek 

samping? (Assesment) 

 

3. Pemberian vaksin akan 

memberikan antibodi bagi 

anakk. Setelah divaksin, 

antibodi anak akan naik. Tapi 

suatu saat, antibodi itu akan 

turun. Pada saat antibodi 

turun atau hampir habis, harus 

divaksin lagi agar antibodi 

yang turun itu bisa kembali 

baik. Itulah mengapa 

vaksinasi ulangan sangat 

penting. 

 

4. Karena vaksin merupakan 

virus yang telah dikristalkan 

dan di nonaktifkan dengan 

tujuan untuk memancing 

metabolisme tubuh agar 

membentuk perthanan jika 

sewaktu-waktu si bayi 

terserang virus. Sehingga saat 

virus yang sebenarnya datang 

dan menyerang si bayi, 

metabolisme tubuh siap untuk 

menghadapi virus.  

Contoh efek samping setelah 

di imunisasi adalah demam. 

Demam setelah imunisasi 

adalah tanda bahwa sistem 

kekebalan tubuh si kecil 

sedang merespon imunisasi. 

Ibu tidak perlu khawatir jika 

si kecil mengalami demam 

ringan setelah mendapat 

imunisasi. 
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c.(Baca wacana) 

5. Benarkah dengan berjemur 

dibawah sinar matahari dapat 

menjaga sistem imun kita? 

Mengapa? (Strategi) 

5. Tubuh manusia membutuhkan 

sinar matahari pagi untuk 

membantu tubuh 

meningkatkan produksi 

vitamin D. 

Vitamin D juga memiliki 

peranan dalam sistem 

kekebalan tubuh. 

Sistem kekebalan tubuh akan 

menggunakan vitamin D 

untuk mendukung kinerja sel 

T yang berfungsi sebagai 

garis depan pertahanan 

melawan penyakit yang 

disebabkan oleh virus. 

Apabila vitamin D tidak 

mencukupi kebutuhan sistem 

metabolisme tubuh akan 

memudahkan tubuh terjungkit 

vrus yang membuat sakit. 
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2. Bukti tes peserta didik  

a. Pretest 
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b. Posttest 
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3. Rekapitulasi nilai tes terhadap berpikir kritis peserta didik 

No. Nama pretest posttest N-Gain 

1. Peserta didik 1 9 21 0,75 

2. Peserta didik 2 8 22 0,82 

3. Peserta didik 3 11 20 0,64 

4. Peserta didik 4 7 21 0,77 

5. Peserta didik 5 7 18 0,61 

6. Peserta didik 6 7 20 0,72 

7. Peserta didik 7 7 22 0,83 

8. Peserta didik 8 6 24 0,94 

9. Peserta didik 9 9 19 0,62 

10. Peserta didik 10 7 20 0,72 

11. Peserta didik 11 8 20 0,70 

12. Peserta didik 12 6 19 0,68 

13. Peserta didik 13 9 20 0,68 

14. Peserta didik 14 6 19 0,68 

15. Peserta didik 15 8 22 0,82 

16. Peserta didik 16 8 19 0,64 

17. Peserta didik 17 7 18 0,61 

18. Peserta didik 18 8 19 0,64 

19. Peserta didik 19 8 20 0,70 

20. Peserta didik 20 7 18 0,61 

Jumlah 150 382 14,22 

Rata-rata 7,5 19,1 0,711 
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Lampiran 14Analisis Data Validitas LKPD 

1. Analisis data validasi media  

No. Butir kriteria penilaian 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

 Ukuran LKPD     

1. 
Kesesuaian ukuran LKPD dengan standar ISO ukuran LKPD A4 

(210 x 297 mm) 
3 4 75 Valid 

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKPD 3 4 75 Valid 

 Desain Sampul LKPD     

3. 
Penampilan unsur tata letak pada sampul muka dan belakang 

LKPD konsisten 
4 4 100 Sangat valid 

4. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 4 4 100 Sangat valid 

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 3 4 75 Valid 

6. Ukuran huruf judul jauh lebih dominan 4 4 100 Sangat valid 

7. Warna huruf kontras dengan latar belakang 4 4 100 Sangat valid 

8. 
Ilustrasi sampul LKPD menggambarkan isi/materi ajar yang 

mengungkapkan karakter objek 
4 4 100 Sangat valid 

9. 
Bentuk, warna dan ukuran ilistrasi sampul LKPD sesuai dengan 

proporsi 
3 4 75 Valid 

 Desain Isi LKPD     

10. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 3 4 75 Valid 

11. Pemisahan antar paragraf jelas 4 4 100 Sangat valid 

12. Bidang cetak dan margin proporsional 4 4 100 Sangat valid 

13. Spasi antara teks dengan ilustrasi sesuai 4 4 100 Sangat valid 

14. LKPD memuat judul dan subjudul, serta angka halaman 3 4 75 Valid 

15. LKPD memuat ilustrasi dan keterangan gambar 3 4 75 Valid 

16. 
Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, dan angka halaman 
3 4 75 Valid 
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17. 
Penempatan judul, sub judul, ilustrasi dan gambar tidak 

mengganggu pemahaman 
4 4 100 Sangat valid 

18. LKPD tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 4 4 100 Sangat valid 

19. Penggunaan variasi huruf (bold, italic,capital) tidak berlebihan 4 4 100 Sangat valid 

20. Lebar susunan teks normal 4 4 100 Sangat valid 

21. Spasi antar baris susunan teks normal 4 4 100 Sangat valid 

22. Jenjang judul-judul LKPD jelas 4 4 100 Sangat valid 

23. Tanda potongan kata jelas 4 4 100 Sangat valid 

24. Ilustrasi isi LKPD mampu mengungkapkan makna/arti suatu objek 4 4 100 Sangat valid 

25. 
Bentuk ilustrasi pada LKPD akurat dan proporsional sesuai dengan 

kenyataan 
3 4 75 Valid 

26. LKPD kreatif dan dinamis 3 4 75 Valid 

TOTAL 94 
104 

2.350 
Sangat valid 

RATA-RATA 3,61 90 
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2. Analisis data validasi materi  

No. Butir kriteria penilaian 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

 Kesesuaian materi dengan KI dan KD     

1. Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 4 4 100 Sangat valid 

2. 
Penjabaran materi sistem imunitas lengkap dan sesuai dengan 

Standar Isi Kurikulum 2013 
4 4 100 Sangat valid 

3. 
Penjabaran materi dalam LKPD membantu peserta didik untuk 

mencapai Kompetensi Inti (KI) 
4 4 100 Sangat valid 

4. 
Penjabaran materi dalam LKPD membantu peserta didik untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) 
4 4 100 Sangat valid 

 Keakuratan materi     

5. 
Konsep dan definisi pada LKPD sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan para ahli biologi (sesuai dengan kebenaran keilmuan) 
4 4 100 Sangat valid 

6. Data dan fakta pada LKPD berasal dari sumber yang valid 4 4 100 Sangat valid 

7. Contoh dan kasus pada LKPD akurat 4 4 100 Sangat valid 

8. Gambar dan ilustrasi pada LKPD akurat 4 4 100 Sangat valid 

9. Gambar dan ilustrasi pada LKPD valid dan relevan 4 4 100 Sangat valid 

10. Istilah yang digunakan pada LKPD valid dan relevan 4 4 100 Sangat valid 

 Kemuktahiran materi     

11. Informasi yang dikemukakan sesuai dengan perkembangan zaman 4 4 100 Sangat valid 

 Mendorong keingintahuan     

12. 
Penjabaran materi pada LKPD mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik 
4 4 100 Sangat valid 

13. 
Penjabaran materi pada LKPD mendorong peserta didik 

mengajukan pertanyaan yang relevan 
4 4 100 Sangat valid 

 Teknik penyajian     

14. Konsep yang disajikan dalam LKPD sistematis 4 4 100 Sangat valid 
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 Pendukung penyajian     

15. 

Pertanyaan penuntun pada LKPD mendukung konsep keilmuan 

yang sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem 

Solving dengan kelompok diskusi 

4 4 100 Sangat valid 

16. Mencantumkan materi pengantar yang relevan dalam LKPD 4 4 100 Sangat valid 

17. Mencantumkan daftar rujukan yang valid dan relevan 4 4 100 Sangat valid 

 Keterlibatan peserta didik     

18. Kegiatan pada LKPD mendukung konsep dengan benar 4 4 100 Sangat valid 

19. Kegiatan pada LKPD menekankan keterlibatan peserta didik 4 4 100 Sangat valid 

 Koherensi dan keruntutan alur pikir     

20. Judul dan dan sub judul pada LKPD saling terkait satu sama lain 4 4 100 Sangat valid 

21. Makna dalam paragraf utuh dan tidak ambigu 4 4 100 Sangat valid 

 Hakikat kontekstual     

22. 
Materi pada LKPD merupakan aplikasi kontekstual dalam 

kehidupan nyata 
4 4 100 Sangat valid 

23. 
Penjabaran materi mendorong peserta didik untuk menghubungkan 

antara pengetahuan dengan kondisi kehidupan nyata 
4 4 100 Sangat valid 

24. Gambar dan ilustrasi sesuai dengan kehidupan sehari-hari 4 4 100 Sangat valid 

25. Contoh kasus sesuai dengan kehidupan sehari-hari 4 4 100 Sangat valid 

TOTAL 100 
100 

2.500 
Sangat valid 

RATA-RATA 4 100 
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3. Analisis data validasi bahasa 

No. Butir kriteria penilaian Total  

skor 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

 Lugas      

1. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami 4 4 100 Sangat valid 

2. Kalimat yang digunakan pada LKPD efektif 4 4 100 Sangat valid 

3. Istilah yang digunakan pada LKPD menggunakan istilah baku 4 4 100 Sangat valid 

 Komunikatif     

4. 
Kalimat yang digunakan dapat membantu peserta didik memahami 

pesan dan informasi pada LKPD 
4 4 100 Sangat valid 

 Dialogis dan Internatif     

5. Kalimat yang digunakan memotivasi peserta didik 4 4 100 Sangat valid 

6. 
Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan kemampuan 

bahasa peserta didik tingkat SMA 
4 4 100 Sangat valid 

 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa     

7. 
Kalimat menggunakan kaidah bahasa Indonesia sesuai dengan 

PUEBI 
4 4 100 Sangat valid 

TOTAL 28 
28 

700 
Sangat valid 

RATA-RATA 4 100 
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Lampiran 15Analisis Data Kepraktisan LKPD 

1. Analisis data angket respon guru 

No. Butir kriteria penilaian 
Total 

skor 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

 Materi   

1. 
Materi yang disajikan di dalam LKPD sesuai dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
1 1 100 Sangat praktis 

2. 
Materi yang dimuat di dalam LKPD membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran 
1 1 100 Sangat praktis 

 Bahasa  

3. LKPD sudah menggunakan bahasa yang sesuai komunikatif 1 1 100 Sangat praktis 

4. Penggunaan huruf didalam LKPD menarik dan mudah dibaca 1 1 100 Sangat praktis 

5. Didalam LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas 1 1 100 Sangat praktis 

 Penyajian  

6. Tampilan depan dan belakang LKPD menarik 1 1 100 Sangat praktis 

7. Tampilan isi LKPD menarik 1 1 100 Sangat praktis 

8. Penulisan judul LKPD dan gambaran isi jelas 1 1 100 Sangat praktis 

9. 
Penempatan tata letak (judul, subjudul, nomor halaman, dan lain-

lain) konsisten 
1 1 100 Sangat praktis 

10. Jenis dan spasi huruf konsisten 1 1 100 Sangat praktis 

11. Gambar didalam isi LKPD menyampaikan isi materi pelajaran 1 1 100 Sangat praktis 

 Kesesuaian dengan tahapan problem solving dengan pembelajaran diskusi kelompok 

12. 
LKPD memfasilitasi peserta didik dalam menggali informasi dan 

menggali pengetahuan mereka 
1 1 100 Sangat praktis 

13. Pertanyaan di dalam LKPD melatih peserta didik untuk berpikir 1 1 100 Sangat praktis 
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kritis dengan langkah-langkah diskusi kelas berbasis problem 

solving 

14. Pertanyaan di dalam LKPD memfasilitasi indikator berpikir kritis  1 1 100 Sangat praktis 

15. LKPD mendorong peserta didik untuk berdiskusi 1 1 100 Sangat praktis 

TOTAL 15 
15 

1.500 
Sangat praktis 

RATA-RATA 1 100 
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2. Analisis data angket respon peserta didik 

No. Nama 
Indikator 

Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

Rata-

Rata 

Total 

skor:Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

Materi Bahasa Penyajian 

1. Peserta didik 1 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis 

2. Peserta didik 2 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis 

3. Peserta didik 3 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis 

4. Peserta didik 4 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis 

5. Peserta didik 5 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

6. Peserta didik 6 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

7. Peserta didik 7 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

8. Peserta didik 8 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

9. Peserta didik 9 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

10. Peserta didik 10 6 1 3 10 12 3,33 0,83 83 
Sangat 

praktis 

11. Peserta didik 11 6 2 3 11 12 3,66 0,92 92 
Sangat 

praktis 

12. Peserta didik 12 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

13. Peserta didik 13 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

14. Peserta didik 14 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

15. Peserta didik 15 7 2 3 12 12 4 1 100 Sangat 
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praktis 

16. Peserta didik 16 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

17. Peserta didik 17 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

18. Peserta didik 18 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

19. Peserta didik 19 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

20. Peserta didik 20 7 2 3 12 12 4 1 100 
Sangat 

praktis 

Persentase rata-rata 6,2 1,95 3 11,15 12 3,71 0,93 93 
Sangat 

praktis 
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Lampiran 16 Dokumentasi  Penelitian 

  

( Gambar 1 Pemberian angket kebutuhan siswa) 

 

( Gambar 2 Pemberian angket kebutuhan guru  

beserta angket respon guru terhadap LKPD) 
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(Gambar 3 Perlakuan pretest) 
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(Gambar 4 Pembentukan kelompok diskusi serta pengerjaan LKPD 

(kegiatan 1) dan angket respon peserta didik terhadap LKPD) 
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(Gambar 5 Pengerjaan LKPD (kegiatan 2) serta persentasi hasil 

kampanye dilingkungan sekitar) 
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(Gambar 6 Perlakuan posttest) 
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Lampiran 17 Surat Balasan Sekolah 

 


